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SUMMARY

ELSYE BATAMIA SIBORO. The Evaluation Of Morphogenetic Characteristics Of
F4 Resulted From Crossing Of Cayenne Pepper (Capsicum Frutescens L.) And Curly
Pepper (Capsicum Annum L.) (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and MARIA
FITRIANA.

This research aimed to evaluate the morphogenetic characteristics of F4
resulted of crossing cayenne pepper with curly pepper. The research was conducted
from June to November 2019 at the experimental station of the Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya. The method used was Randomized Block Design
(RBD) with 5 treatments, namely P2.7, P2.23, and P3.23 (chilli seeds f4 from the
crossing of cayenne pepper with curly pepper), and 2 control plants namely K (seed
cayenne pepper plants without crosses) and K2 (seeds of curly peppers without crosses)
and 2 consisting of ordinary cayenne pepper and regular curly peppers, so that the
number of plants observed was 45 plants. The results showed that the entire population
of lines had diversity in each of the observed quantitative and qualitative characters, the
results of the analysis of variance showed that the diversity between plants in the family
/ line was lower, meaning that the burial process had reached the pure line genotype,
genetic segregation in the pop of the offspring. already small, the P.27 line was
considered to be the most superior among other lines, especially in terms of plant height,
fruit weight, number of fruit, fruit diameter, fruit length, canopy width and number of
seeds which were also superior to morphogenetic diversity, namely growth type, leaf
shape, position. flower and fruit position, correlation analysis showed that fruit weight
per plant had a positive correlation with plant height, fruit weight, fruit number, fruit
diameter, fruit length, canopy width and number of seeds.
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RINGKASAN

ELSYE BATAMIA SIBORO. Evaluasi Sifat dan Keragaman Morfogenetik F4
Hasil Persilangan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan Cabai Keriting
(Capsicum annum L.). (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARIA
FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat dan keragaman
morfogenetik F4 Hasil Persilangan Cabai Rawit dengan Cabai Keriting. Penelitian
dilaksanakan pada bulan juni sampai november 2019 di lahan percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan vyaitu P2.7, P2.23, dan
P3.23 (benih cabai f4 hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting), serta 2
tanaman kontrol yaitu K (benih tanaman cabai rawit tanpa persilangan) dan K2
(benih tanaman cabai keriting tanpa persilangan) dan 2 yang terdiri dari cabai rawit
biasa dan cabai keriting biasa, sehingga jumlah tanaman yang diamati sebanyak 45
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh populasi galur memiliki
keragaman pada masing-masing karakter kuantitatif dan karakter kualitatif yang
diamati, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa keragaman antar tanaman dalam
famili/galur lebih rendah artinya proses penggaluran sudah mencapai genotipe yang
galur murni, segregasi genetik di pop keturunannya sudah kecil, galur P.27 dinilai
yang paling unggul diantara galur lainnya terutama dalam sifat tinggi tanaman,
berat buah, jJumlah buah, diameter buah, panjang buah, lebar kanopi dan jumlah biji
juga unggul dari keragaman morfogenetik yaitu tipe pertumbuhan, bentuk daun,
posisi bunga dan posisi buah, analisis korelasi menunjukkan bahwa berat buah per
tanaman memiliki korelasi positif terhadap tinggi tanaman, berat buah, jumlah
buah,diameter buah, panjang buah, lebar kanopi dan jumlah biji.

Kata kunci: Keragaman genetik, cabai, generasi F4
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komoditas sayuran yang bernilai ekonomi tinggi dan penting
adalah tanaman cabai. Dalam pernyataan Lukmana (2001) bahwa tanaman cabai
bernilai ekonomi yang tinggi karena penggunaan cabai yang luas. Perdagangan
cabai di pasaran internasional tiap tahunnya mencapai 30.000-40.000 ton. Hal ini
membuktikkan bahwa cabai merupakan salah satu komoditas ekspor yang
potensial.

Direktorat Jenderal Hortikultura (2015) mencatat pada tahun 2014 produksi
cabai (cabai besar + cabai rawit) adalah sebesar 1.875.075 ton dengan luas panen
sebesar 263.616 ha. Total produksi cabai tersebut masih belum memenuhi
permintaan cabai dipasaran yang dimana diikuti oleh pertumbuhan jumlah
penduduk yang semakin meningkat. Hal tersebut terjadi karena begitu banyaknya
manfaat cabai yang dapat digunakan sehingga belum ada jenis sayuran lain yang
dapat menggantikan cabai.

Menggunakan benih unggul adalah salah satu usaha untuk meningkatkan
produktivitas tanaman cabai. Tujuan dari kegiatan pemuliaan tanaman salah
satunya adalah untuk memperoleh benih unggul. Salah satu metode pemuliaan
tanaman hibridisasi yaitu, persilangan buatan yang dilakukan pada cabai rawit
(Capsicum frutescens) dengan cabai keriting (Capsicum annum) yang bertujuan
untuk memperluas keragaman genetik.

Keanekaragaman pada suatu populasi tanaman merupakan ,maksud dan
tujuan yang penting dalam kegiatan pemuliaan tanaman (Mangoendidjojo, 2003).
Mangoendidjojo (2003) menyatakan bahwa maksud dan tujuan yang penting dalam
kegiatan pemuliaan tanaman adalah keanekaragaman pada suatu populasi tanaman.
Baihaki (2000) menjelaskan bahwa tujuan dari metode pemuliaan tanaman dalam
karakter daya hasil adalah untuk mengembangkan dari varietas yang ada menjadi
varietas yang lebih unggul. Maka, pemuliaan tanaman sangat penting dilakukan
untuk meningkatkan bobot buah per tanaman cabai.

Ada empat cara perluasan keragaman genetik, yaitu : hibridisasi, mutasi,

fusi protoplas dan rekayasa genetik yang dinyatakan Daryono dan Marwanto
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(2017). Pada umumnya pemuliaan cabai dilakukan melalui hibridisasi yang diikuti
dengan seleksi. Hibridisasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan organisme
dengan sifat-sifat yang diinginkan dengan cara melakukan perkawinan silang pada
tanaman, baik pada individu yang sama maupun berbeda (Hilmayanti et al., 2006).

Semakin tinggi keragaman genetik pada populasi maka sifat-sifat yang
diperoleh semakin besar pula. Salah satu yang menyebabkan keragaman yang
terdapat dalam populasi yaitu, pengaruh lingkungan karena kondisi dan lingkungan
tempat tinggal organisme tersebut tidak seragam dan tidak konstan, sehingga dapat
mengurangi sifat genetik yang dimiliki oleh organisme tersebut (Yulistya, 2012).

Mulyadi (2011) menjelaskan bahwa tanaman Cabai keriting (Capsicum
annum L.) merupakan tanaman semusim yang berkayu, hidup di daerah dengan
iklim tropis. Tanaman cabai keriting ini dapat tumbuh dan berkembang biak dengan
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. Bentuk buah dari cabai keriting ini
adalah buah buni berbentuk garis lanset, berwarna merah cerah, dan memiliki rasa
yang pedas. Jumlah biji cabai keriting ini banyak serta terletak di dalam ruangan
buah tersebut. Daging buahnya berupa keping-keping tidak berair.

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan tanaman yang cocok
dikembangkan di daerah tropis dan tumbuh baik di dataran rendah dengan
ketinggian 1000 meter dpl. Cabai rawit dapat mencapai tinggi 150 cm. Bentuk daun
lebih pendek dan menyempit. Mahkota bunga berwarna kuning kehijauan dengan
posisi bunga tegak. Warna biji cabai rawit biasanya kuning kecoklatan dengan
bentuk buahnya kecil.

Melalui penelitian ini, akan dievaluasi keragaman morfogenetik generasi F4
hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting, sebagai bahan untuk penelitian

lanjutan untuk mendapatkan keturunan unggul melalui penyilangan tersebut.
1.2, Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koefisien keragaman genetik

pada generasi F4 cabai hasil persilangan antara cabai rawit dengan cabai keriting.
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1.2.  Hipotesis
Diduga koefisien keragaman genetik pada generasi Fs cabai hasil
persilangan antara cabai rawit dengan cabai keriting termasuk dalam kategori

rendah.
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